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Abstrak  

Penelitian ini mengulas peran penting guru sebagai model teladan 

dalam membentuk kepribadian siswa di SMP Muhammadiyah 1 

Mlati. Implikasi psikologi keteladanan guru terhadap pembentukan 

karakter siswa dianalisis melalui metode studi perpustakaan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis literatur yang relevan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki dampak signifikan 

dalam membentuk kepribadian siswa. Guru yang menunjukkan 

perilaku positif, moral yang baik, dan kualitas kepemimpinan yang 

tinggi dapat membentuk pola pikir, nilai-nilai, dan sikap positif pada 

siswa. Selain guru, faktor-faktor seperti lingkungan keluarga, teman 

sebaya, dan lingkungan sosial juga mempengaruhi pembentukan 

karakter siswa. Penelitian ini menggunakan metode studi 

perpustakaan, hasil analisis literatur memberikan wawasan 

mendalam tentang implikasi penting keteladanan guru dalam 

membentuk kepribadian siswa. Implikasi penelitian ini dapat 

membantu mengembangkan pendidikan karakter yang lebih holistik 

dan berkualitas di sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran krusial dalam membentuk kepribadian individu. Salah satu 

faktor yang memiliki pengaruh signifikan dalam pembentukan kepribadian siswa adalah peran guru 

sebagai pengajar dan figur panutan. Keberadaan guru sebagai teladan memiliki implikasi psikologi 

yang mendalam terhadap perkembangan kepribadian siswa. Terlebih lagi, lingkungan sekolah 

memiliki peranan penting dalam memberikan pengalaman dan interaksi yang membentuk pola pikir, 

nilai-nilai, serta sikap siswa terhadap lingkungan dan sesama. 

Pentingnya peran guru dalam membentuk kepribadian siswa telah menjadi fokus berbagai 

penelitian dalam bidang pendidikan. Guru memainkan peran sentral dalam membimbing siswa untuk 

mengembangkan nilai-nilai positif dan etika yang baik (Ainun Nabila, 2023). Peran guru sebagai 

teladan memiliki potensi untuk memberikan dampak yang signifikan pada perkembangan kepribadian 

siswa. Kualitas keteladanan yang diperlihatkan oleh guru dalam menghadapi berbagai situasi dan 

tantangan sehari-hari dapat menjadi contoh yang kuat bagi siswa. (Mulyadi, 2016) juga bahwa guru 

yang menunjukkan perilaku positif dan moral yang baik dapat membantu membentuk karakter dan 

moral siswa. 

Meskipun peran guru sebagai teladan memiliki pengaruh yang signifikan, dalam proses 

pembentukan kepribadian siswa juga terdapat faktor-faktor lain yang turut berperan, seperti 

lingkungan keluarga, teman sebaya, dan media sosial. (Arifin, 2018) menegaskan bahwa lingkungan 

keluarga memiliki dampak yang kuat dalam membentuk karakter siswa. (Sari, 2020) menyoroti 

pengaruh teman sebaya dan lingkungan sosial dalam membentuk nilai-nilai dan perilaku siswa. 
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Konteks penelitian ini difokuskan pada implikasi psikologi keteladanan guru terhadap 

pembentukan kepribadian siswa di SMP Muhammadiyah 1 Mlati. Melalui penelitian ini, tujuan utama 

adalah untuk mengidentifikasi bagaimana keteladanan guru dapat mempengaruhi pembentukan 

kepribadian siswa, menganalisis peran guru dalam membentuk kepribadian siswa, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor lain yang juga berkontribusi dalam proses ini. 

Dalam rangka menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci terkait implikasi psikologi keteladanan 

guru terhadap pembentukan kepribadian siswa, penelitian ini menggunakan pendekatan metode studi 

perpustakaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai jurnal dan karya tulis 

ilmiah yang berhubungan dengan topik ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya peran guru sebagai contoh yang 

mempengaruhi perkembangan kepribadian siswa. Di lingkungan sekolah, guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan model yang memiliki dampak besar pada 

perkembangan karakter siswa. 

Dengan merujuk pada sumber-sumber penelitian sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, 

penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam upaya pengembangan pendidikan yang 

berfokus pada pembentukan karakter dan kepribadian siswa. Melalui penyelidikan ini, diharapkan 

akan lebih terangkatnya pemahaman tentang peran psikologi keteladanan guru dalam konteks 

pendidikan yang pada gilirannya dapat membantu memperkaya strategi pendidikan untuk membentuk 

kepribadian siswa yang berkualitas. 

Rumusan masalah yang terdiri dari tiga poin dijabarkan secara lebih mendalam dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana implikasi psikologi keteladanan guru terhadap kepribadian siswa di SMP 

Muhammadiyah 1 Mlati? 

2. Apa peran utama guru dalam membentuk kepribadian siswa? 

3. Apa saja faktor-faktor yang memiliki pengaruh dalam pembentukan kepribadian siswa? 

Melalui pendekatan yang terstruktur dan data dari berbagai sumber yang relevan, penelitian 

ini bertujuan untuk mengungkapkan dampak pentingnya keteladanan guru dalam membentuk 

kepribadian siswa secara holistik dan mendalam. Dengan demikian, pembaca akan diarahkan untuk 

memahami mengapa topik ini memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks pendidikan. 

 

METODE 

 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah studi perpustakaan yang melibatkan 

pengumpulan dan analisis berbagai sumber literatur seperti jurnal, karya ilmiah, dan artikel yang 

berkaitan dengan subjek penelitian. Di bawah ini, akan diuraikan secara lebih detail mengenai 

langkah-langkah metode penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Sampel/Subjek:   

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Muhammadiyah 1 Mlati. Namun, 

karena penelitian ini menggunakan metode studi perpustakaan, tidak ada sampel atau subjek 

yang secara langsung terlibat dalam penelitian. Sebaliknya, data diperoleh dari literatur yang 

relevan dengan topik penelitian. Khususnya pada selainnya yaitu penelitian perpustakaan 

Poltekkes Malang (Malang., 2010) 

2. Pengumpulan: 

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari dan mengidentifikasi literatur yang berkaitan 

dengan implikasi psikologi keteladanan guru terhadap kepribadian siswa. Literatur tersebut 

mencakup jurnal ilmiah, karya tulis (Kudus, 2011), dan artikel dari sumber-sumber terpercaya 

seperti basis data akademik, perpustakaan digital (Nurjanah, 2020), dan jurnal-jurnal 

pendidikan. Data yang berkaitan dengan perumusan masalah serta tujuan penelitian 

diidentifikasikan dan dievaluasi. 
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3. Analisis:  

Analisis kualitatif digunakan untuk mengevaluasi informasi yang ditemukan dalam literatur. 

Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan konsep-konsep yang 

muncul dari literatur yang relevan. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk merumuskan 

temuan-temuan penelitian dan menjawab rumusan masalah. 

Metode studi perpustakaan di fokus pada pencarian, seleksi, dan analisis literatur yang relevan 

dengan topik penelitian. Meskipun tidak melibatkan pengumpulan data langsung dari subjek atau 

sampel, pendekatan ini memberikan wawasan mendalam tentang isu yang diteliti berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

DISKUSI 

 

Psikologi pendidikan adalah disiplin yang menggabungkan aspek psikologi dan pendidikan. 

Istilah “psikologi” berasal dari kata psyche yang merujuk kepada jiwa, dan “logo” berarti 

pengetahuan. Dengan demikian, psikologi pada dasarnya merupakan studi tentang jiwa atau psikologi 

itu sendiri. Secara lebih spesifik, psikologi berurusan dengan perilaku dan proses mental individu. 

Sedangkan, psikologi pendidikan adalah salah satu cabang dari psikologi yang fokus pada aspek-

aspek perilaku dan proses mental yang terlibat dalam konteks pendidikan. Maka, penting bagi guru 

untuk mengetahui psikologi pendidikan sehingga mereka dapat mendalami pentingnya memahami 

mental seorang siswa. 

 Seorang guru yang memahami psikologi pendidikan dapat menciptakan lingkungan kelas 

yang menyenangkan sehingga siswa dapat belajar dengan kenyamanan dan kebahagiaan. Guru yang 

memiliki pengetahuan dalam psikologi pendidikan dapat berinteraksi dengan siswa dengan lebih 

cermat, penuh empati, dan bijaksana sambil tetap mempertahankan daya tarik dalam pandangan 

siswa. Pada intinya, pendidikan adalah proses untuk mendidik para murid termasuk juga pendidikan 

karakter siswa. 

 Dengan pemahaman mengenai psikologi, guru akan memiliki kemampuan untuk memilih 

strategi pembelajaran yang sesuai serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Rencana 

pembelajaran harus disusun dan diterapkan oleh guru sebelum dan setelah jam kerja. Di samping itu, 

pembelajaran akan lebih efektif jika dilaksanakan dalam suasana yang kondusif. Hasil pembelajaran 

yang optimal dapat dicapai melalui penerapan strategi pembelajaran yang tepat. Siswa akan merasa 

nyaman dalam proses belajar apabila guru menunjukkan empati, menggunakan metode yang 

mencerminkan perhatian, menjelaskan relevansi materi tersebut dalam kehidupan siswa di masa 

depan, dan memiliki pemahaman yang mendalam terhadap jenis materi yang diajarkan. Dengan 

pemahaman ini, guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang paling sesuai sesuai dengan 

karakteristik materi yang diajarkan. 

 Fokus utama dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi implikasi psikologi keteladanan 

guru terhadap kepribadian siswa SMP Muhammadiyah 1 Mlati. Temuan yang diungkapkan dalam 

hasil penelitian ini memberikan gambaran penting mengenai peran guru dalam membentuk karakter 

dan kepribadian siswa serta faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi proses pembentukan 

kepribadian. Hasil analisis literatur yang relevan dengan topik penelitian ini dapat memberikan 

wawasan mendalam tentang bagaimana keteladanan guru dan lingkungan sosial berperan dalam 

membentuk kepribadian siswa. 

1. Implikasi psikologi keteladanan guru terhadap kepribadian siswa  

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa guru memiliki peran 

penting sebagai figur panutan dalam membentuk kepribadian siswa. Keteladanan guru memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perkembangan karakter siswa. Guru yang menunjukkan 

perilaku positif, moral yang baik, dan kualitas kepemimpinan yang tinggi dapat memberikan 

contoh yang kuat bagi siswa dalam mengembangkan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-
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hari. Implikasi psikologi ini penting dalam konteks pendidikan karakter dan pembentukan nilai-

nilai etika yang kuat pada siswa. 

2. Peran guru dalam membentuk kepribadian siswa  

Penelitian ini menggarisbawahi peran sentral guru dalam membimbing siswa untuk 

mengembangkan karakter dan etika yang baik. Guru bukan hanya seorang pengajar, tetapi juga 

seorang pembimbing dan teladan. Guru yang memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan 

memotivasi siswa, serta menunjukkan nilai-nilai positif dalam perilaku sehari-hari, dapat 

membentuk pola pikir dan sikap siswa terhadap lingkungan dan masyarakat. Peran guru sebagai 

model positif ini memiliki potensi besar dalam membentuk kepribadian siswa yang berkualitas. 

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pembentukan kepribadian siswa selain keteladanan 

guru, faktor-faktor lain juga memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian siswa. 

Lingkungan keluarga memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk karakter siswa. 

Keluarga menjadi tempat pertama di mana siswa belajar tentang nilai-nilai, norma-norma, dan 

sikap-sikap dalam kehidupan. Selain itu, teman sebaya dan lingkungan sosial juga memiliki 

pengaruh dalam membentuk pola perilaku dan nilai-nilai yang diadopsi oleh siswa. Interaksi 

dengan teman sebaya dan pengalaman dalam lingkungan sosial dapat membentuk pola pikir 

dan sikap siswa terhadap berbagai hal. 

Pengaruh guru terhadap siswa sangat terlihat dalam perilaku mereka yang mencakup hal-hal 

seperti cara mereka belajar, tingkat disiplin, semangat belajar, dan motivasi. Ini mencakup aspek-

aspek seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru. Selama proses pembelajaran, siswa selalu 

memperhatikan, mengamati, dan menilai ciri-ciri kepribadian guru yang muncul selama proses 

mengajar yang kemudian membentuk persepsi mereka tentang guru tersebut. 

Melalui metode studi perpustakaan, penelitian ini menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang implikasi psikologi keteladanan guru terhadap kepribadian siswa. Meskipun 

penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data langsung dari subjek atau sampel, namun analisis 

literatur yang komprehensif memberikan gambaran yang kuat tentang peran guru dalam membentuk 

karakter siswa. Implikasi dari penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan pendidikan 

karakter yang lebih efektif dan mendalam di sekolah. 

Sifat keteladanan seorang guru sangat perlu diperhatikan sebagai bentuk tanggung jawab pula 

dari seorang guru. Seorang guru menjadi pandangan role model bagi karakter siswa, namun perlu 

diperhatikan juga peran orang tua dirumah untuk senantiasa membimbing anak mereka agar tetap 

berperilaku dengan baik. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari studi ini adalah bahwa peran guru memiliki signifikansi yang 

besar dalam membentuk karakter siswa di SMP Muhammadiyah 1 Mlati. Implikasi psikologi 

keteladanan guru terhadap perkembangan karakter siswa sangat signifikan. Guru bukan hanya 

menjadi pengajar, tetapi juga model teladan yang berpengaruh dalam membentuk pola pikir, nilai-

nilai, dan sikap siswa terhadap lingkungan dan sesama. Penelitian ini menemukan bahwa keteladanan 

guru memiliki dampak positif terhadap pembentukan kepribadian siswa. Guru yang menunjukkan 

perilaku positif, moral yang baik, dan kualitas kepemimpinan yang tinggi dapat memberikan contoh 

yang kuat bagi siswa. Kemampuan guru untuk menginspirasi dan memotivasi siswa serta 

menunjukkan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari dapat membentuk karakter siswa yang 

berkualitas. Guru bukan hanya memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga membantu 

membentuk sikap, etika, dan nilai-nilai positif pada siswa. Selain guru, faktor-faktor lain seperti 

lingkungan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sosial juga memiliki dampak yang signifikan 

pada perkembangan kepribadian siswa. Keluarga memegang peranan penting dalam membentuk 

karakter siswa sebagai tempat pertama di mana mereka mengenali nilai-nilai dan norma-norma. Di 

samping itu, interaksi dengan teman sebaya dan lingkungan sosial juga dapat membentuk pola pikir 
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dan perilaku siswa. Meskipun penelitian ini menggunakan metode studi perpustakaan dan tidak 

melibatkan pengumpulan data langsung dari subjek atau sampel, hasil analisis literatur memberikan 

wawasan mendalam tentang peran penting guru dalam membentuk kepribadian siswa. Implikasi dari 

penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan pendidikan karakter yang lebih efektif di 

sekolah. Namun, meskipun implikasi guru telah ditekankan, penelitian ini juga mengakui bahwa 

faktor-faktor lain seperti keluarga dan lingkungan sosial juga memainkan peran yang penting dalam 

proses pembentukan kepribadian siswa. Penting untuk terus mengembangkan pendidikan yang tidak 

hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan nilai-nilai positif pada 

siswa. Dalam konteks ini, peran guru sebagai teladan dan pembimbing menjadi kunci dalam 

membentuk kepribadian siswa yang berkualitas, beretika, dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran 

Nabi Muhammad SAW. Dengan memahami dampak positif keteladanan guru dan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pembentukan kepribadian siswa, 

pendidikan dapat menjadi lebih holistik dan berdampak positif dalam membentuk generasi muda 

yang lebih baik. 
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